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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pemahaman konsep terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi bangun ruang sisi lengkung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel penelitian terdiri atas 34 siswa
kelas IX yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes pemahaman
konsep dan tes kemampuan pemecahan masalah yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
matematis. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman karena hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi Spearman
sebesar 0,514 dengan nilai signifikansi 0,002, yang berarti terdapat hubungan positif dengan kategori sedang
antara pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Semakin tinggi pemahaman konsep
yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengidentifikasi informasi,
memilih strategi, dan menyelesaikan soal kontekstual pada materi bangun ruang sisi lengkung. Dengan
demikian, pemahaman konsep memiliki peranan penting dalam mendukung keberhasilan siswa dalam
pemecahan masalah matematika, sehingga pembelajaran perlu menekankan penguatan pemahaman
konseptual secara mendalam, bukan sekadar menghafal rumus.

Kata kunci: Bangun Ruang Sisi Lengkung, Pemahaman Konsep, Pemecahan Masalah

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional bertujuan untuk membuat siswa menjadi orang yang cerdas,
pintar, inovatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab Namun, kualitas pendidikan
formal sangat bergantung pada cara manajemen pembelajaran digunakan untuk mencapai
tujuan ini. (Habe & Ahiruddin, 2017). Pembelajaran matematika adalah salah satu upaya
untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Matematika adalah ilmu dasar yang sangat
penting untuk pemikiran logis, analitis, dan sistematis. Dibutuhkan pendekatan
pembelajaran matematika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa karena tujuan
utama pembelajaran matematika di sekolah menengah adalah agar siswa mampu memahami
konsep dan menerapkannya untuk memecahkan masalah. Pendekatan pembelajaran
matematika yang sesuai dengan karakteristik yang disebutkan sebelumnya adalah metode
realistik dalam pembelajaran matematika (Gravemeijer, dalam Yulianty 2019). Kemampuan
memahami konsep serta kemampuan menyelesaikan masalah merupakan dua elemen utama
yang saling terkait dan memengaruhi keberhasilan siswa saat belajar matematika (Nurwahid
& Shodikin, 2021).

Tujuan utama pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep, menurut National
Counsil of Teaching Mathematics (NCTM): "Para peserta didik harus belajar matematika
dengan pemahaman, secara aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan
pengetahuan sebelumnya" (Warmi, 2019). NCTM menyatakan bahwa pemahaman konsep
merupakan tujuan dasar pembelajaran matematika (Bartell et al., 2013). Pemahaman konsep
matematika membantu siswa untuk mengaitkan antar konsep, menjelaskan makna di balik
rumus, serta menggunakan konsep tersebut secara fleksibel dalam konteks baru (Utari et.al.,
2012). Namun, pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa hanya mampu
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menghafal rumus tanpa memahami artinya secara mendalam. Mereka sering mengalami
kesulitan ketika harus mengerjakan soal yang menuntut penerapan konsep pada situasi
berbeda. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika masih cenderung
menekankan hafalan dibandingkan pemahaman konseptual (Nurwahid and Shodikin 2021).
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:81), beberapa indikator kemampuan untuk
memahami konsep matematis adalah sebagai berikut: membahas kembali konsep yang telah
dipelajari, mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep matematika, menerapkan konsep
melalui algoritma, memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep matematika,
menyajikan konsep dalam berbagai representasi, dan mengaitkan konsep matematika secara
internal dan eksternal. Pada materi ini, indikator pemahaman konsep dapat diwujudkan
melalui: (1) menyebutkan komponen bangun ruang sisi lengkung (tabung, kerucut, bola), (2)
Menyatakan sifat/rumus luas dan volume bangun ruang sisi lengkung, (3)
Mengklasifikasikan jenis bangun ruang sisi lengkung berdasarkan cirinya, (4)
Mengaplikasikan rumus luas/volume dalam soal rutin. Dengan demikian, indikator tersebut
menggambarkan kemampuan siswa dalam memahami konsep secara menyeluruh, mulai dari
mengenali unsur dan sifat hingga menerapkan konsep dalam konteks pemecahan masalah
matematika.

Selain pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah juga menjadi inti dari
pembelajaran matematika. Melalui aktivitas pemecahan masalah, siswa dilatih untuk
mengidentifikasi unsur yang diketahui dan ditanyakan, menyusun model matematika, serta
menentukan strategi penyelesaian yang tepat (Arviana & Siswono, 2014). Pemecahan
masalah bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga proses berpikir kritis yang membantu
siswa mengembangkan kemampuan bernalar dan mengambil keputusan secara logis (Arifin
& Aprisal, 2020). Sejalan dengan teori Polya langkah-langkah yang perlu diperhatikan untuk
pemecahan masalah adalah: (1) pemahaman terhadap masalah; (2) perencanaan pemecahan
masalah; (3) melaksanakan perencanaan pemecahan masalah; (4) melihat kembali
kelengkapan pemecahan masalah (Halimah et al., 2023).

Kedua kemampuan tersebut memiliki keterkaitan yang erat. Siswa yang memiliki
pemahaman konsep yang baik cenderung lebih mudah memecahkan masalah karena dapat
mengaitkan pengetahuan yang dimilikinya dengan situasi baru yang dihadapi (Safi’i &
Bharata, 2021). Sebaliknya, kegiatan pemecahan masalah akan membantu siswa memahami
konsep matematika yang dipelajari. Memahami konsep matematis secara signifikan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan efikasi diri siswa saat belajar
matematika (Safi’i & Bharata, 2021). Dalam standar isi (SI) mata pelajaran matematika, dua
kemampuan penting adalah kemampuan untuk memahami konsep dan memecahkan
masalah matematis. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa mampu:
1) Memahami konsep, menjelaskan hubungannya, dan menerapkannya secara tepat dalam
pemecahan masalah. 2) Menggunakan penalaran untuk mengenali pola, sifat, dan membuat
generalisasi dalam matematika. 3) Memecahkan masalah dengan memahami masalah,
merancang model, serta menafsirkan solusi. 4) Mengkomunikasikan konsep matematika
melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain. 5) Menunjukkan sikap menghargai
matematika dalam kehidupan dengan rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketekunan dalam
belajar serta memecahkan masalah (Suraji dkk., 2018).

Materi bangun ruang sisi lengkung di kelas XI Sekolah Menengah Pertama menuntut
siswa memiliki pemahaman konsep yang kuat dan kemampuan pemecahan masalah yang
baik. Materi ini berisi keterkaitan antara konsep luas, volume dan penerapan pada berbagai
benda nyata pada bangun ruang, seperti tabung, kerucut, dan bola. Berdasarkan hasil dari
wawancara, ditemukan bahwa beberapa siswa menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan
soal kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta dalam memilih rumus.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa terhadap bangun ruang sisi
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lengkung belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mempelajari hubungan antara pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah pada materi bangun ruang sisi lengkung di kelas IX. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana pemahaman konsep berkontribusi
terhadap kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika, Selain itu, hasilnya
akan menjadi dasar bagi guru untuk membuat pendekatan pembelajaran yang lebih efisien
dan bermakna. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pemahaman konsep siswa tentang bangun ruang sisi lengkung, kemampuan
mereka untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan topik tersebut, dan bagaimana
kedua kemampuan ini berhubungan satu sama lain. Dengan demikian, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat pemahaman konsep terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi bangun ruang sisi lengkung.

Pemilihan materi bangun ruang, khususnya bangun ruang sisi lengkung, sebagai fokus
penelitian ini didasarkan pada karakteristik uniknya yang menuntut kemampuan abstraksi
dan visualisasi spasial yang tinggi, di mana siswa diharapkan mampu menyajikan konsep
dalam berbagai representasi (Lestari & Yudhanegara, 2015). Dibandingkan dengan materi
geometri dasar seperti lingkaran (Warmi, 2019), bangun ruang sisi lengkung memiliki
tingkat kompleksitas kognitif yang lebih besar karena melibatkan transformasi objek tiga
dimensi ke dalam media dua dimensi. Selain itu, materi ini dipilih karena memiliki relevansi
praktis yang sangat luas melalui pendekatan matematika realistik dalam kehidupan sehari-
hari (Yulianty, 2019). Tingginya angka kesalahan siswa dalam mengoperasikan rumus tanpa
dasar logika geometri yang kuat pada materi ini menjadikannya urgensi untuk dikaji lebih
lanjut, guna membuktikan sejauh mana pemahaman konseptual dapat menjadi fondasi utama
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis (Safi’i & Bharata, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Nurwahid dan
Shodikin (2021) menemukan bahwa siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik, sementara Safi’i dan Bharata
(2021) menegaskan bahwa pemahaman konsep berkontribusi signifikan terhadap
kemampuan berpikir matematis siswa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus
pada materi seperti segiempat atau aljabar, bukan pada bangun ruang sisi lengkung yang
menuntut kemampuan visualisasi dan penerapan rumus yang lebih kompleks. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara
khusus hubungan antara pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah pada
materi bangun ruang sisi lengkung di kelas IX.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif korelasional
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemahaman konsep (variabel independen/X)
dengan kemampuan pemecahan masalah bangun ruang sisi lengkung (variabel dependen/Y).
Dalam konteks penelitian pendidikan, metode korelasional sering digunakan untuk mengkaji
keterkaitan antara berbagai faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa (Sitorus & Albina,
2025). Penelitian korelasional merupakan metode non-eksperimental yang bertujuan
mencari hubungan antarvariabel untuk mengetahui tingkat keeratannya (Sitorus dan Albina,
2025). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 19 Bekasi
pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri atas satu kelas, dengan jumlah
sampel sebanyak 34 siswa yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang terdiri
dua bagian, yaitu tes pemahaman konsep (X) dan tes kemampuan pemecahan masalah
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bangun ruang sisi lengkung (Y). Tes pemahaman konsep terdiri dari enam soal pilihan ganda
dan empat soal essay kontekstual yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman konsep. Sementara itu, tes pemecahan masalah bangun ruang sisi lengkung
terdiri atas 5 soal essay yang mengukur empat indikator utama berdasarkan langkah Polya.
Prosedur pengumpulan data dilakukan tiga tahap, yaitu tahap persiapan dengan melakukan
koordinasi dengan pihak sekolah dan memperoleh persetujuan dari kepala sekolah; tahap
pelaksanaan, di mana tes diberikan secara simultan kepada 34 siswa selama 30 menit setiap
tes di kelas dengan pengawasan guru mata pelajaran; dan tahap pengolahan awal, di mana
seluruh lembar jawaban dikoreksi secara manual dan diberikan skor sesuai rubrik penilaian
yang telah ditetapkan. Selanjutnya, nilai akhir setiap siswa diperoleh dengan cara
menghitung jumlah indikator yang dijawab benar dibagi dengan jumlah seluruh indikator,
kemudian dikalikan 100. Nilai akhir tersebut selanjutnya digunakan dalam analisis data
menggunakan SPSS. Sebelum digunakan dalam penelitian, kedua instrumen diuji terlebih
dahulu untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan
analisis korelasi item-total menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS, sedangkan uji
reliabilitas dihitung dengan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dilakukan secara bertahap, dimulai dari penyajian data deskriptif untuk
menggambarkan kecenderungan umum kemampuan siswa, dilanjutkan dengan pengujian
normalitas data sebagai dasar pemilihan uji korelasi yang sesuai, dan diakhiri dengan analisis
hubungan antar variabel menggunakan uji Spearman Rank Correlation. Data penelitian
terkait pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX SMP Negeri
19 Bekasi tahun ajaran 2025/2026 diperoleh melalui tes dan Analisis data dimulai dengan
melihat gambaran umum mengenai distribusi skor siswa untuk variabel pemahaman konsep
(PK) dan kemampuan pemecahan masalah (PM). Gambaran statistik deskriptif yang
mencakup jumlah responden, nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), serta
standar deviasi untuk kedua variabel tersebut dirangkum dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1 Statistik Deskriptif Data Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah
N Range Minimum  Maximum Mean Std. Deviation  Variance

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic

Pemahaman Konsep 34 7 29 100 69.18 3.235 18.861 356.725
Pemecahan Masalah 34 93 7 100 63.91 4746 27.674 765.840

Valid N (listwise) 34

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 1, diketahui bahwa jumlah responden
dalam penelitian ini sebanyak 34 orang. Variabel Pemahaman Konsep memiliki skor
minimum sebesar 29 dan maksimum 100 dengan rentang 71, rata-rata (mean) sebesar 69,18,
serta simpangan baku (standar deviasi) sebesar 18,86. Sementara itu, variabel Kemampuan
Pemecahan Masalah memiliki skor minimum 7 dan maksimum 100 dengan rentang 93, rata-
rata 63,91, dan simpangan baku 27,67.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa berada pada kategori
cukup baik, sedangkan kemampuan pemecahan masalah berada sedikit di bawahnya. Nilai
simpangan baku PM yang lebih besar dibanding PK menunjukkan bahwa variasi skor
pemecahan masalah antar siswa lebih tinggi, artinya kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah cukup beragam.

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data sampel yang digunakan
berasal dari populasi dengan distribusi normal. Penelitian ini menggunakan metode One
Sample Kolmogorov-Smirnov untuk menguji apakah data berasal dari populasi berdistribusi
normal, yang hasilnya disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2 Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig
Pemahaman Konsep 156 34 035 943 34 076
Pemecahan Masalah 152 34 044 904 34 006

Hasil dari Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel PK memiliki nilai signifikansi 0,035,
sedangkan variabel PM memiliki nilai signifikansi 0,044. Kedua variabel tidak memiliki
distribusi normal, karena kedua nilainya lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, uji parametrik
(Pearson) tidak dapat digunakan untuk analisis korelasi. melainkan harus menggunakan uji
non-parametrik Spearman Rank Correlation (p) yang tidak mensyaratkan distribusi normal.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga
analisis korelasi pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji nonparametrik Spearman’s
Rank. Untuk memberikan makna pada hasil koefisien korelasi yang diperoleh nantinya,
peneliti menggunakan kriteria interpretasi kekuatan hubungan (rho) sebagaimana yang
tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3 Interpretasi Nilai rho
rho positif rho negatif Kategori
09<rho<1 -0,9 <rho <-1 Sangat kuat
0,7 <rho<0,9 -0,7<rho <-0,9 Kuat
0,5<rho<0,7 -0,5<rho <-0,7 Moderat
0,3<rho<0,5 -0,3<rho<-0,5 Lemah
0<rho<0,3 -0 <rho <-0,3 sangat lemah

Sumber : (Mustamu 2015 dalam Nelvidawati & Kasman, 2023)

Nilai korelasi Rank Spearman berada rentang —1 < rho < 1. Interpretasi nilai rho
dapat dilihat pada Tabel 3, sedangkan rumusnya ditunjukkan sebagai berikut

62, d?
rho =1 iz =1
Keterangan:
rho  : Koefisien korelasi Rank sperman
d? : Ranking yang dikuadratkan
N : Banyak data (sampel)

Dengan menggunakan rumus korelasi Spearman Rank melalui bantuan perangkat
lunak SPSS, diperoleh nilai yang menunjukkan tingkat keeratan hubungan antara
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Data hasil perhitungan koefisien
korelasi dan nilai signifikansinya dapat dilihat secara rinci pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Korelasi Spearman

P PM
Spearman's tho  PK Correlation Coefficient 1.000 5147
Sig. (2-tailed) . .002
N 34 34
PM Correlation Coefficient 514" 1.000
Sig. (2-tailed) .002 .
N 34 34

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil wuji korelasi Spearman antara variabel Pemahaman Konsep (PK) dan
Kemampuan Pemecahan Masalah (PM) menunjukkan nilai koefisien korelasi (p) sebesar

SESIOMADIKA 2025 1001



Hubungan Pemahaman Konsep terhadap Pemecahan Masalah Bangun ...

0,514 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,01 (p < 0,01), maka hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat signifikan
pada taraf kepercayaan 99%.

Nilai korelasi sebesar 0,514 menunjukkan bahwa hubungan antara pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah termasuk kategori sedang dan positif. Ini berarti bahwa
semakin banyak siswa memahami konsep, semakin baik mereka memecahkan masalah
matematika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan kategori
sedang antara pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
bangun ruang sisi lengkung, yang berarti semakin baik pemahaman konsep yang dimiliki
siswa, semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika.

Selain melalui analisis statistik, korelasi antara kedua variabel juga dapat diobservasi
secara kualitatif melalui lembar jawaban siswa. Analisis mendalam terhadap proses berpikir
siswa dalam menerapkan rumus dan menyelesaikan soal pada materi bangun ruang sisi
lengkung dapat ditinjau melalui contoh nyata pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Jawaban Siswa Gambar 2. Jawaban Siswa

Pada gambar 1 dan gambar 2 ini menunjukkan contoh nyata dari hasil penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan positif dengan kategori sedang antara pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah. Pada gambar 1 terlihat bahwa siswa sudah mampu
menuliskan rumus luas permukaan tabung yaitu LP = 2nr(r + t) dan langkah-langkah
penyelesaian dengan benar, menandakan adanya pemahaman konsep yang cukup baik.
Namun, masih terdapat kesalahan dalam perhitungan atau penerapan rumus luas permukaan
bola yaitu LP = 4mr?, yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah belum
sepenuhnya optimal. Kondisi ini sesuai dengan kategori korelasi sedang, di mana
pemahaman konsep yang dimiliki siswa sudah berpengaruh terhadap kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah, tetapi belum secara maksimal. Dengan kata lain, gambar
tersebut mencerminkan kelompok siswa yang memiliki pemahaman konsep cukup baik,
namun masih memerlukan penguatan agar kemampuan pemecahan masalahnya dapat

meningkat ke kategori tinggi.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan Piaget dan
Vygotsky, dalam Danoebroto (2023), yang menekankan bahwa siswa membangun sendiri
pemahamannya melalui interaksi aktif dengan lingkungan belajar. Dengan demikian,
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semakin kuat konstruksi konsep yang dimiliki siswa, semakin efektif pula mereka
mengaitkan pengetahuan lama dengan situasi baru saat memecahkan masalah. Hasil ini juga
didukung oleh teori belajar bermakna Ausubel, dalam Nur Rahmah (2013) yang menyatakan
bahwa pembelajaran menjadi efektif ketika konsep baru dikaitkan dengan struktur
pengetahuan yang telah ada, sehingga siswa dapat menafsirkan dan menerapkan konsep
secara lebih fleksibel. Selain itu, temuan ini sejalan dengan teori pemecahan masalah Polya,
bahwa keberhasilan penyelesaian masalah matematika bergantung pada kemampuan
memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan rencana, dan memeriksa hasil,
yang seluruhnya memerlukan pemahaman konsep yang kuat (Halimah et al., 2023). Di sisi
lain, hasil penelitian juga mendukung prinsip Realistic Mathematics Education
(Freudenthal) yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis konteks nyata agar siswa
mampu membangun makna dari setiap konsep dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, hasil ini menegaskan bahwa pembelajaran matematika yang efektif
harus berfokus pada penguatan pemahaman konseptual melalui pengalaman bermakna dan
kontekstual, bukan hanya pada penghafalan rumus, agar siswa mampu berpikir kritis dan
kreatif dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematika.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara tingkat
pemahaman konsep siswa dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah terkait
materi bangun ruang sisi lengkung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman
konsep yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sisi lengkung. Sebaliknya,
rendahnya pemahaman konsep cenderung berdampak pada kesulitan siswa dalam memilih
rumus, mengaitkan informasi, serta menentukan langkah penyelesaian yang tepat. Dengan
demikian, pemahaman konsep berperan penting dalam mendukung keberhasilan siswa
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika, khususnya pada materi bangun
ruang sisi lengkung.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar
agar hasil yang diperoleh dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, peneliti
berikutnya dapat menggunakan model pembelajaran tertentu, seperti Problem Based
Learning atau Realistic Mathematics Education, untuk melihat pengaruhnya terhadap
peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian lanjutan
juga dapat menambahkan variabel lain, seperti motivasi belajar atau disposisi matematis,
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan siswa dalam mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung.
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